BAB Il

PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Profesionalisme Guru
1. Pengertian

Profesional, secara bahasa berasal dari kata profesi, yang berarti
bidang pekerjaan (keterampilan, kejujuran dan sebagainya) tertentu.
Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya, (3) mengharuskan adanya
pembayaran untuk melakukannya.*

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen yang tertera pada pasal 1 ayat 1
bahwasanya , seorang Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.?

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas pasal 39 ayat 2 jabatan guru dinyatakan sebagai jabatan
profesional. Teks lengkapnya sebagai berikut:

“Pendidik  merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan

! Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), h. 14.
2 Choirul Fuad Yusuf, Kajian Peraturan Perundang-Undangan Pada Pendidikan Agama
Sekolah, ( Jakarta : PT. Pena Citasatria, 2008) h. 121.
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penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.”®

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatkan mutu
pendidikan formal. Untuk itu, guru sebagai agen pembelajaran dituntut
untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-
baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai
fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang
pendidikan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sebagai profesi yang
bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan
fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu
diantaranya adalah kompetensi.*

Dalam kaitannya dengan kesiapan pendidik dalam memasuki abad
XXI, profil seorang pendidik haruslah benar-benar profesional. Hal ini
merupakan tuntutan masyarakat yang memiliki karakteristik sebagai
masyarakat terbuka, teknologis dan ilmiah. Pada abad ini, masyarakat
kompetitif yang dikuasai oleh IPTEK serta Infotek hanya dapat dipersiapkan

oleh pendidik yang memiliki :

¥ Ali Mudlofir, Pendidik Profesional; konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam Peningkatan
Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 8.
* Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Pustaka Setia,2012), h. 39.



16

1. Penguasaan IPTEK yang kuat karena IPTEK itu senantiasa berkembang
secara cepat.

2. Penguasaan kiat-kiat profesi yang berdasarkan hasil penelitian dan
praktik lapangan, artinya pendidik memiliki Kketrampilan untuk
membangkitkan minat siswa kepada IPTEK dan infotek tersebut

3. Pengembangan kemampuan profesional secara berkesinambungan.’

Ahmad  Tafsir sebagaimana dikutip  olehAli  Mudlofir
mengemukakan bahwa profesionalisme sebagai paham yang mengajarkan
bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional®

2. Syarat-syarat Profesionalisme Guru

Guru Indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah bidang
pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Bangsa dan Negara serta
kemanusiaan pada umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa pancasila dan
setia pada Undang-Undang Dasar 1945, turut bertanggung jawab atas
terwujudnya cita-cita Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleksnya, maka

profesi guru memerlukan persyaratan khusus yaitu:

a. Jabatan yang Melibatkan Kegiatan Intelektual

Mengajar melibatkan upaya-upaya yang sifatnya sangat
didominasi kegiatan intelektual. Lebih lanjut dapat diamati, bahwa
kegiatan persiapan dari semua kegiatan profesional lainnya. Oleh sebab

itu, mengajar seringkali disebut sebagai ibu dari segala profesi

® Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Misaka Galiza,
2003), h. 98.
® Ali Mudlofir, Op Cit, h.6.
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b. Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang lama
(dibandingkan dengan pekerjaan yang memerlukan latihan umum belaka)

c. Jabatan yang mementingkan layanan di atas keuntungan pribadi

d. Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khusus.

e. Jabatan yang memerlukan latihan dalam jabatan yang berkesinambungan.

f. Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang permanen.

g. Jabatan yang menentukan baku (standarnya) sendiri.

h. Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin
erat.’

Sedangkan menurut A.Tabrani Rusyan, dalam bukunya
Profesionalisme Tenaga Kependidikan mengatakan bahwa syarat profesi
guru adalah sebagai berikut:

1. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam

2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya

3) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai

4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya

5) Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya

"Mulyasa. Standar Kompetensi Guru dan Sertifikasi Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 78.
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6) Memiliki klien objek/objek layanan yang tetap, seperti dokter dengan
pasiennya, guru dengan muridnya
7) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan
8) Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di
masyarakat.®
Menurut Oemar Hamalik sebagaimana dikutip oleh Martinis
Yamin, guru profesional harus memiliki persyaratan, yang meliputi:
a. Memiliki bakat sebagai guru
b. Memiliki keahlian sebagai guru.
c. Memiliki keahlian yang baik dan terinterasi.
d. Memiliki mental yang sehat.
e. Berbadan sehat.
f.  Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
g. Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila.
h. Guru adalah seorang warga negara yang baik.’
3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Adapun tugas dari seorang guru menurut Jamal Ma’mur Asmani,
dalam Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif, menyebutkan

sebagai berikut:

8 A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Tenaga Kependidikan. (Bandung: Yayasan Karya
Sarjana Mandiri, 1990), h. 15.

% Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2008), h. 7.
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a. Educator (pendidik)

€.

Tugas pertama guru adalah mendidik murid-murid sesuai
dengan materi pelajaran yang diberikan kepadanya. Sebagai seorang
educator, ilmu adalah syarat utama. Membaca, menulis, berdiskusi,
mengikuti informasi, dan responsive terhadap masalah kekinian yang

sangat menunjang peningkatan kualitas ilmu guru.

. Leader

Guru juga seorang pemimpin kelas. Karena itu, ia harus bisa
menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan kelas menuju tercapainya
tujuan pembelajaran yang berkualitas. Sebagai seorang pemimpin, guru
harus terbuka, demokratis, egaliter, dan menghindari cara-cara kekerasan.
Fasilitator

Sebagai fasilisator, guru bertugas memfasilitasi murid untuk

menemukan dan mengembangkan bakatnya secara pesat.

. Motivator

Sebagai seorang motivator, seorang guru harus mampu
membangkitkan semangat dan mengubur kelemahan anak didik
bagaimanapun latar belakang hidup keluarganya, bagaimanapun kelam
masalalunya dan bagaimanapun berat tantangannya.

Administrator
Sebagai seorang guru, tugas administrasi sudah melekat dalam

dirinya, dari mulai melamar menjadi guru, kemudian diterima dengan
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bukti surat keputusan dengan yayasan, surat instruksi kepala sekolah dan
lain- lain.

f. Evaluator

Sebaik apapun kualitas pembelajaran, pasti ada kelemahan yang
perlu dibenahi dan disempurnakan. Disinilah pentingnya evaluasi
seorang guru. Dalam evaluasi ini, guru bisa memakai banyak cara,
dengan merenungkan sendiri proses pembelajaran yang diterapkan,
meneliti kelemahan dan kelebihan, atau dengan cara yang lebih obyektif,
meminta pendapat orang lain, misalnya kepala sekolah, guru yang lain,
dan murid- muridnya.*®

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir tugas yang harus dilaksanakan
oleh guru adalah sebagai berikut:

1. Wajib mengemukakan pembawaan yang ada pada anak dengan
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket
dan sebagainya.

2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik
dan menekankan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara

4. memperkenalkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai keahlian, keterampilan, agar anak didik

memilikinya dengan cepat.

19 yamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif,Kreatif, dan Inovatif, (Jogjakarta:
Diva Press,2010) h. 55.
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Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.
Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik melalui
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.*

Tanggung jawab guru selalu berhubungan dengan tugasnya. “tugas

seorang guru adalah mengajar, melatih, membimbing, membina dan

medidik.*

Menurut Moh. Uzer Usman terdapat tiga jenis tugas guru, yakni

tugas guru dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, tugas dalam bidang

kemasyarakatan.®?

Sedangkan menurut Ali Mudlofir bahwa paling sedikit ada enam

tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya, yaitu:

1.

2.

Guru bertugas sebagai pengajar

Guru bertugas sebagai pembimbing

. Guru bertugas sebagai administrator kelas
. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum
. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi

. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat.**

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang guru dan dosen pasal 20 disebutkan bahwa dalam menjalankan

1 Ahmad Tafsir. 2004. llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004) h.78.

12 pjet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program
Inservice Education, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 39.

¥ Moch.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional(Bandung: RemajaRosdakarya, 2001) h.7.

 Ali Mudlofir, Op Cit, h. 62.
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tugas keprofesionalannya guru berkewajiban merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu serta menilai dan

mengevaluasi hasil pembelajaran.™

B. Tinjauan tentang UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
1. Dasar UU RI No. 14 Tahun 2005
Salah satu aspek penting penyelenggara pendidikan adalah tenaga
pendidik yang termuat dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 membedakan
dua konsep pendidik dengan tenaga pendidik, berdasarkan pasal 33 ayat 2,
pendidik merupakan tenaga propesional yang bertugas merencanakan
proses belajar, melakukan proses bimbingan dan pelatihan serta
melakukan pembimbingan bagi masyarakat, terutama pada pendidik di
perguruan tinggi.*°
Undang-undang Guru penting untuk mengatur berbagai hal yang
berkaitan dengan guru, mereka perlu mendapat perlindungan hukum agar
dapat bekerja secara aman, kreatif profesional dan menyenangkan.*’
2. Tujuan
Dalam penjelasan undang-undang Rl Nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen bahwa kualitas manusia yang dibutuhkan oleh
bangsa Indonesia pada masa yang akan datang adalah yang mampu

menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan bangsa lain di dunia.

15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Pasal 20.

16 Choirul Fuad Yusuf, Op Cit, h.121.

7 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 195.
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Kualitas manusia Indoensia tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru dan dosen mempunyai
fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis, pasal 39 ayat (2)
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga professional.
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional mempunyai visi
terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsif
profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga Negara
dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.

Berdasarkan tujuan undang-undang diatas, bahwa fungsi dari
Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yaitu
sesuai yang tertera dalam pasal 2 ayat (1) kedudukan guru dan dosen
sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan
peran guru sebagi agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional.*®

Pasal 6 menyatakan bahwa tujuan menempatkan guru sebagai
tenaga profesional yaitu:

“Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan
untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

'8 Gozwan tea.tujuan dan fungsi uu guru.
http://bkidul.blogspot.com/2012/10/tujuan-dan-fungsi-uu-guru-dan-dosen.html diakses,
tanggal 2 maret 2014.


http://bkidul.blogspot.com/2012/10/tujuan-dan-fungsi-uu-guru-dan-dosen.html
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.19
3. Macam macam kompetensi Guru
Beberapa jenis kompetensi guru, yaitu:

a. Kompetensi profesional; memiliki pengetahuan yang luas dari bidang
studi yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode
mengajar di dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya.

b. Kompetensi kemasyarakatan; mampu berkomunikasi, baik dengan
siswa, sesama guru, maupun masyarakat luas, dalam konteks sosial;

c. Kompetensi personal; yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan
patut diteladani. Dengan demikian, seorang guru akan mampu menjadi
seorang pemimpin yang menjalankan perang: ing ngarso sung tuladha,
ing madya mangun karso, tut wuri handayani.”

Menurut Suyanto, kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam
Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, yaitu:

a) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi

pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

19 Ali Mudlofir, Op Cit, h. 34.
% |skandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten Dan Profesional, (Jakarta Bee Media
Indonesia, 2012), h.48.
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pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.*
b) Kompetensi Kepribadian

Kepribadian merupakan predisposisi dalam perwujudan tingkah
laku. Kepribadian dapat merupakan unsur bawaan sejak seorang
dilahirkan, tetapi juga dibentuk karena pengaruh unsur-unsur diluar diri.

Kepribadian diperoleh seseorang sebagai bagian dalam masyarakat
sehingga dirinya menginternalisasi dan mensosialisasikan nilai-nilai yang
berkembang di lingkungan sosialnya. Melalui kepribadian itu pula
seorang individu menjadikan predisposisi dalam berhubungan dengan
individu/kelompok lain??

c) Kompetensi Sosial

Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial
sebagai berikut:

a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik; guru bisa memahami keinginan dan harapan
siswa,;

b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan; misalnya bisa berdiskusi tentang

masalah-masalah yang dihadapi anak didik serta solusinya.

2! Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru Dan Guru Profesional,
(Jogjakarta: Multi Ressindo, 2012), h.49.
22 |skandar Agung, op.cit, h. 76.
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c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Contohnya guru bisa
memberikan informasi tentang bakat, minat dan kemampuan peserta
didik kepada orang tua peserta didik.?

d) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam yang harus guru mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi
keilmuannya.?*
C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a) Pengertian
Beberapa definisi perencanaan pembelajaran menurut para ahli,
antara lain sebagai berikut:

1) Menurut Prajudi Atmusudirdjo, perencanaan adalah perhitungan dan
penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam mencapai tujuan
tertentu, oleh siapa dan bagaimana.

2) Perencanaan dalam arti seluas-luasnya tidak lain adalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.

2% Suyanto dan Asep Djihad, op cit, h. 51.
?Ibid, h.49-51.
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3) Perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan berbagai
keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

Sedangkan pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri
atas berbagai komponen yang saling berhubungan dan mempengaruhi.
Komponen tersebut mencakup pendidik, peserta didik, materi, metode,
dan evaluasi.?®

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan
oleh para guru dalam membimbing, membantu dan mengarahkan peserta
didik untuk memiliki pengalaman dan mengarahkan peserta didik untuk
memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pembelajaran adalah suatu

cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik.

b) Langkah-langkah perencanaan pembelajaran
Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam
memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani
kebutuhan belajar siswanya. Perencanaan pembelajaran juga dimaksudkan
sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung. Terdapat
beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam proses belajar mengajar,
yaitu:

1) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan.

% Udin Syaefudin Sa’ud, Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h. 4

*® Eko Sadiko dalam konsep-perencanaan-pembelajaran http://ekoduatiga.blogspot.com
diakses tanggal 24 Mei 2014


http://ekoduatiga.blogspot.com/

2)

3)

4)

5)

6)
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Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap
unsur yang terlibat dalam kegiatan.

Sebagai pedoman Kkerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun
unsur murid.

Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat
diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.

Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja.

Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.*’

Dengan demikian, langkah-langkah perencanaan atau proses

perencanaan adalah melalui tahaap-tahap sebagai berikut:

a.

Menentukan kebutuhan atas dasar antisipasi terhadap perubahan
lingkungan atau masalah yang muncul. Bila kebutuhan banyak diadakan

prioritas.

. Melakukan forecasting/ramalan, menentukan program, tujuan, misi

perencanaan. Bila tujuan banyak diadakan prioritas.

Menspesifikasi tujuan.

. Membentuk/menentukan standar performan.

Menentukan alat/metode/alternatif pemecahan.

Melakukan implementasi dan menilai.

. Mengadakan review.?®

%’ Abdul Majid, op cit. h.22
*® Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipatori Dengan Pendekatan Sistem,
(Jakarta: Asdi Mahasatya, 2005), h. 101-102
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c) Karakteristik perencanaan pendidikan

Perencanaan pembelajaran, mempunyai ciri-ciri seperti antara lain :

1.

Perencanaan pembelajaran harus mengutamakan nilai-nilai manusiawi,
karena pembelajaran itu membangun manusia yang harus mampu
membangun dirinya dan masyarakatnya.

Perencanaan pembelajaran harus memberikan kesempatan untuk
memngembangkan segala potensi pesrta didik se-optimal mungkin.
Perencanaan pembelajaran harus memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap peserta didik.

Perencanaan pembelajaran harus komprehensip dan sistematis dalam
arti tidak praktikal atau segmentaris tapi menyeluruh dan terpadu serta
di susun secara logis dan rasional serta mencakup berbagai jalur, jenis
dan jenjang pendidikan.

Perencanaan pembelajaran harus diorientasi pada pembangunan, dalam
arti bahwa program pendidikan haruslah di tujukan untuk membantu
mempersiapakan man power (SDM) yang di butuhkan oleh berbagai
sektor pembangunan.

Perencanaan  pembelajaran  harus di  kembangkan dengan
memperhatikan keterkaitanya dengan berbagai komponen pendidikan
secara sistematis.

Perencanaan pembelajaran harus menggunakan resources secermat

mungkin karena resources yang tersedia adalah langka.
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8. Perencanaan pembelajaran haruslah berorientasi kepada masa datang,
karena pembelajaran adalah proses jangka panjang dan jauh
menghadapi masa depan.

9. Perencanaan pembelajaran haruslah kenyal dan responsif terhadap
kebutuhan yang berkembang di masyarakat, tidak setatis tapi dinamis.

10. Perencanan pembelajaran haruslah merupakan sarana untuk
mengembangkan inovasi pendidikan hingga pembaharuan terus

menerus berlangsung.?®

*° Eko Sadiko dalam konsep-perencanaan-pembelajaran http://ekoduatiga.blogspot.com
diakses tanggal 24 Mei 2014
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